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Perawatan Fraktura Gigi dan Processus
Alveolaris yang disertal Luxasi Gigl.

Earya tulis ini dibuat untuk memenuhi salah satu tugas yang dipersyaratksn
dalam pendidikan ketrampilan tambahan Ilmu Kedokteran Gigi jangka pendek,
Bidang Ilmu Bedah Malut Fakultas Kedokteran Gigi Universites Airlangga.
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FPRAKATA

Delsm menyusun karys ilmiah ini banyak kesulitan yemg dihadapi.
Diantaranye @ dalam pengumpulan bahsnebahan, dalam bentuk tshmik penyusunan
den fetilah bahasa esing yang sukar diterjemahksn delem bahass Indonesda
yang tepat.
Hamun dengen mengueap syukur kepada Tuben Yang taha isa, tugas ini aichirnye
dapat diselesaiken. Ini tentunya berkat bimbingan dan bantusn dari Staf Pew
ngajar dibagian Bedsh Mulut Faiultas Kedokteran Gigi Universitas sdrlangga,
serta hasil kommikasi dengan sessma sejswat peserta pendidikon.
Untul 1tu dengan tulus kemdi menguespkan banyak terima kasih kepa -
da @ ‘
« Kepala Divisi, Kepala Bagien Bedah 'ulut boserts seluruh Stef Pe=
ngajarnya, yang telah membimbing kami selama pemdidiksn berlang =
sung .

= BDapak drge. lioedjeni Darmosewojo dan drg. Mswandi N.S. selaku pem
bimbing dalam penulisan ind, yang berkenan memberiksn pengsrahan
yang bersifat konstruktif.

mmmmmmmum“m
dapat diambil nanfaatnya.

Surabaye, Jenuari 1967
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As Definisd Frokturd ssececccesccsssssscssscenssnsesssssssssas
Be Btiologl Frakur® ccceeccccccssssesssessvcscesesessscocssere
Ce Klasifikasi Fraktura (igi dam Processus Alveolaris yang di-
sortal Luxasi GAgL covececccsccscecscccnssscssncnccsccocene
Do Dhagnoss dan Pemeriksssn sesescsceccscsssssncssscsssssssnse
Ee Perswatan kasus fraktura gigi dan processus alveolaris ysng
dioertal luxasl glgl ceccccescessecssccssesessessassssssnse
8. Perawatan frakture gigi anak-snak (gigl decidul) esceeee
b. Perawatan frakturs gigli devass (gigi permanent) cececess
F. Proses penyembuhan sesudah dilakukan perawatan kasus frak =
Pure glgl ceccscescscsecscssssessssscsssscsscssansscassssse
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¢t Retak pada email

¢ Fraktura mehkota tsnpa komplikasd

¢ Frektura mahkota dengan komplikasi

t Fraktura skar

¢ luxagl, extrusi, lateral luxasi dan exartikulasi

¢ Froktura processus alveolaris sebagian

3 Fraktura processus alveolaris selwrulnya
Klesifikasi fraktura memwrut Kruger G.0.

t luxeasi, avulsi, intrusi

¢ Klasifikesi fraktura neswrut Fian 5.3,

¢+ Klasifikesi frakturs memwrut Havgroaves, J.A den Craig J.V,
Eselg type splint dan erich arch bar serta serylic splint

FFEPFepaposrwpy
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BAB, I, PENDARULUAN

Dengan peradaban yang semakin maju seperti sekarang ini, kecelakean
yang menyebabkan cedera muks pads wmmnya den frektura gigi dan processus
alveolaris yang disertal luxasi gigi kimsusnys, semakin meningkat. Terutana
akibat kecelakasn lalu lintas oleh kendarasn bermotor dengsn kecepatan ting
gl. Den juga oleh kemajuan tehnologli yang menggunakan mesin-mesin dengan da
ya dan arus listrik yang tincgi, tetapl kecelekasn ini tidak setingsi angka
kematian yang disebablan oleh kecelakasn lalu lintss. Jugs kemajuan pemba -
ngunan di Indenesia membewa problems di mesyarskat dalam berbagsl bidang,
antara lain kecelakasn~kecelakaan lalu lintes yang semakin meningkat,.

Frakture gigi dan processus alveolaris yang disertal luxasi gigl ji-
ka tidak segera dirawat akan mengakibatkan timbulnya komplikssi yang mera -
giiksn penderita, berupa ¢ gangguan pengunyshen, fungsi bicara dan lain-luin.
Dalen menghadapi kasus ini harus hati-bati dalam memilih remcans perawatsan
wntik nondapatkan hasil perawatan yang baik.

Pads perewaten frekturs sis.? (duwa) messm yaitu @
Cara " Close Reduotion " dan " Open Redwetion * wntuk kasus ini dipekel cera
* Close Reduction * yaitu suatu persvatan fraktura yang tidek memerlukan o =
porasi / pembukaen jaringsn pada lokssi fraktura.
Tetapi hanya menggunaksn lokal anassthesl den kemudisn secara langsung di =
lakukan reduksi dan immobilisesi. Pekerjasm ini dapat dilekuksn dengen pe =
ralatan sederhana yang tersedia di Poliklinik Cigi.
Hasil deri perawaten ini cukup memuasksm, dila penderita datang tidsk ter -
lambat. Sebab keterlembatan perawstan sksn banyak mempengarubi hasil dari
perawaten itu.

1

LAPORAN PENELITIAN PERAWATAN FRAKTURA GIGl...  MAEKORATRI TEDJOSUKMONO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Ae Definisi Frektura (7)
Iraktura adalah hilsngnys atau terputusnya kontinuitas deri tulang dan
tulang rawan.
B. Etilogl Prakturs (1)
Etilogl fraktura dapat disebablan oleh karema
1. Tramatik Freaktura
Fraktura yang disebebkem trauma dari luar.
Hsalnys 1 ae Kecelakasn di pabrik
be Kecslakaan lalu lintas (tabrakan)
. Extraksl gigi
2. Patologi Fraktura
Fraktura yang disebabkan karena adanya penyakit krouis pada rahang
seidngga tulung menjadi rapuh.
Mealnys @ a. Twmor
be Kista
®e Osteonyelitis
d. Osteosclercsis dll.
Ce Klasifikasi fraktura gigi dan processus alveolaris yang disertal luszasi
glgi.
Fraktura gigli meeyunysi bermacan~nacsm klasifikasi. Berikut ini disampad
kan beberapa klasifikesi yang dianggap sebagal daser pengertien dan pe -
ngelolaan fraktura tersebut :
e Klasifikasi menwrut 5. Kruger (¥50) (5)
ae Fraktura mahkote gigl
1. Retak pade eusil
2. Fraktura makkota tanpa komplikasi
3o Fraktura mabkota dengsn komplikssi.
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be Fraktura skar.
@ luxasd 3

1. Komkusi

2. Sub luzasi

3¢ Intrusi

4o Extrusi

5. Lateral luxasi

6. Pxartikulasi
4. Patabnya tulang processus alveolaris

di kerusskan pada pulpa.
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e lmzasd

i Eonbusd s

Je

Ialah goymagnya glgi akidat kerusakan deri membrena pericdontals. Ind
disebabkan kerena kebiasaan senghisap ibu jari, menggigit kulm dan
lain-lainnye.

Sub luzaed ¢

Talsh geyangays glgl yeng disertal tande-tends klinds ssbagad berd =
-t

- Terjodinys pendarahan pads sulows gingiva

- Perimed positif

- Glgh agak gayeng

Inteusd @

Inlah keadson dimans gigli terdessk masuk kedalsm processus alvecla -
vis.

Bxtrusd

lalah kgognan gimana glgi pebaglan lepas dari processus alveolsris
dan sedikit longger (behasa jawa : modot).

leteral luxasi
lalsh keadaan dimana terjadi pemindahan gigl kearsh palatinale
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Elas II Klas IIX

Gombar 8. Klasifikaed menurut Kruger G.0.

Secara klinis berdssarkan atas lopasnya gigi, pemindahen komplet dari socket
ateu kerusakan pada jaringan pendulung gigl, mska treuma peda gigl dapat Ju-
&a diklagifikasikan sebagal berilmt @
8 luzasi * Yaltu gigd gayang 1° - 4° ( areh gorek ho
risontal ) akibat patah tulang slveolsr
labial dem stam palatinal / lingual.

be Avulsi $ Taitu gigl keluar dari sccket akidbat ru -

sak / putusnys jaringsn periodental, da -
pat menyobabksn lepesnys gigl.

¢e Impacted / iubeded & Yaltu gigi tortunsm dalsr socket, akibat
trauss meksnik dalam jurusan vertiknl /
~ aplcal, sehingga terjadi keruscken tulang
daersh spikal.
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bl. "pakture ommpuren sederbena extra alveclar
Yaitu frokturs yung terjsd) pada mahkets gigi, dengsn disertal koru-

sakan peda jaringan palpa.
h2e Irakturs eanpuren sederhans intra aslveclar

Yaita frokturs pads oker gigl, dupat terjadi horisontal ateu obliques
ble rakture campwren memjodi beberzpe beglem 1

Taitn kendnan dimena glgl yung mengalad frektura pecsh menjadl bobe=

TRDG LN e

‘dasanys peechon (rognen ghod dnd terdapat pada Bibir, pipd dan iidab,

dspat Jugs menysbsbian iscerasi, infeksi dan inflesmesd.

Klasifikesd nenuyut Fion o 5.3, (2)

8 Hsa 2 t 'raktura yang sederhana dorl meahkote gligi, melibatkan
podilkdt steu tidak laplssn dentine

be Elon 2 1 Perlussen frakiwra mahkote gigi, dimsnn melibation lapd
san dentin tanpe terbukesnye Jaringan pulpe.

¢ Kias 3 t Perlussen mahkote frektura gigl, dimans melibatken lapd
sap dentin dan disertal terdhukanya Jaringen julpae

de III-C ¢ Troums peda ghgl menyebablsnh nemewital, aengan nteu tan
po kerusckan coikves gighe

5 t iilang / lepesnys gigl akibet trouss.

S T
fo Koo 6 i Frakturs akar, dengan aten tanpa adanye kemonken dari
makkota glgle

g Klaa v t Pemindshen gigl, tanpe dlsertal fraktura sabkota gigd o
tau aker.

Be Klan 8 1 Sraktwre matlots glel Reseluruhane
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Esterangan pemeriksasn radiclogi ini sksn membimbing dalem pemilihan pe
ngelolaan frakturs gigi pads wwmnys, Untuk frakturs gigl dan processus
alveolsris yang disertal luxasi gigl peds unvemya diperluksn gembarsn

rediografi secara :
« Intra cval & * perl apikal fila
* gklusal film
~ Extra orel * * lateral oblique / eisler
* postercanterior views
* panoremik
Be Pevawatan kasus frakturs glgl dam processus alveolaris yang disertai lu-
zasd glgle

Tujuan uteut dalam perewstan knsus frakturs ind delsh mengembeliken hubu
ngen anatomi yang novmal, terutams hubungsn oklusi geligi rahang otas -
dan rabang bawih, jugs efisiensl untuk pengunyshan.

Untuk memenvbi meksud tersebut, ircher (1) mengemukakan boberspa prinsip
dari peravatan kssus ind yaita 3

l. Peravatsn keadesn uwma penderita.

2¢ Anesthesis.

‘5. Pevawatan gigli geligi.

4o Tebnik-tolnik peravstsnnya.

l. Perawntan keadsan umum penderita.

Penderita dengan fraktura gigi dan processus alveclaris yang disertal
luxasi gigi sering diakibatken oleh kecelaknsn lalu lintas, kemungkin
an puls mengaloni fraktura tulang yang lsin sisalnye @ terjedinge -
fraktura sendibula, frakturs maxilla, frakture yang menyebabksn kela-
inan temporo mandibulair jeint (1) den lain-lsain.

Prosedur percwntan hsrus didosarksn pada penileaisn keadasn unum pen -
derita secara baik.

135
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Untuk menoogah terjadinys infelsl, mungidn diperluksn obat=obat sntd
infeksi. inalgesik dam anti inflsmmasi tak jurang diperlukan pula.
Reduksi pada frakturanya sendivi dapet ditanggubkan ssmpai keadaan -
dararat penderita dapat diatasi terlebih dahulu.

‘nesthesise

Lokal snesthesi dilakuken terlebih dahulu bila aken dilakukan reposie
i, karena dapat mengurangl rass sakit pada waktu sebelum dan sesudah
perawn tane

Lokal anesthesl dipaksi karens pads perawatan ini hanya dilakuksn de-
ngen menggunckasn arch bar dan wire atewm acrylic splint tanpe skeletal
pin fixasi. Bila penderita kurang kooperatif misalnya pada snakesnak
ataw orang tua meks nareose diindifikssiksne

Peransn gigl geligi.

dari reduksi fragmem harus didssarkan pade prinsip dimena fragmen die-
kembaliken dalem lengkung raheng yang betui, bile gigl geligl dikatup
ksn dalom ckluwsi yang asli.

Jika tidak demikian, meka deformitas aken mempengarubi estetik pende~
rita dan mengakibatken juga fungsl pengunyahsn terganggue

Telmik-tehnik perawatan.

Sepertd juga hel fraktura pads wammmyn, meka perswatsn dari fraktura
#igl dan processus alveoleris yang disertai luzasi gigi mencalkup re -
duicsi, fixasi dan immedilisaed.

ledukei segern dilakeken wntuk mempercleh hubungan snatomi yang nor -
mal, teruteme okluei geliginys. Fixasi den immobilisssi berusahs uwn -
tuk mempertahanksn reduksi atau reposisi fragmen-fragmen tulang, se -
hingga pergerakan sbnormal fragmen-fragmen tersebut dalam bentuk anse
toud yang sebail~-bailnys.
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Dalam peraw. tan fraktura ini ada bermacam-macan cara immobdlisasi yang
dipakai, tergantung kepada ¢
« Umw dan keadsan wmun penderita
- Kemampuan den ketrampilan dokter
- Keadsan don fasilitas setempat.
Perawntan w-v fyakturs ini dapat didagi 1
8e Perawnten frektura gigl ansheenak (gigl decidui)
be Perawaten fraktura gigl dewssa (gigl permenent).

as Perawaten froktura gigl snaleemek (glgi decidul)
Peravatan frakturs gigi decidul lebih sukar dibendingkan pads gigl perma
nent oleh karens @
- 8ifat. anak, basenys kureng kooperatif
= Bemiuk dari gigl decidul, pemdel dan comus.
Dengan decilion perawstan gigi decidul ini tergantung dari sifat anake
Kolan kooperatif diadsakan perawatan endodomsi atam fixasie. Krlau tidak
kooperatif lebih baik diadsken pemcabutsn dari gigli yeng mengalami frak-
turs. Twjuan peravatan fraktura gigi decidui adalsh wntuk mempertshenisn
vitalitas gigl karens tramme, pertusbuhsn nermal dari rehang dan gigie
Perawatan frekturs ini ads tiga kategord yaitu (4) @
1. Pertolongan pertans / derurat (Emergenay)
2. Peravatan sementara (Inter mediate restorative)
3. Perawntan tetap (Permanent restorative)

1. Pertolongan pertama / darurat (Emergency)
Dalam hal ini yang diperhatiksn sdalah kesdsan wsum, jejes setempat
dan infeksi ysng dislemi oleh penderits pade wakiu pertams kall ter -
jodi kocelakasn. Tujuan wntuk menjega vitalites dari fraktura atem pe
mindahan gigl, melindungl deerah yang rusak, perswatan jaringan pulpa

7
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yong terbuke dan sengedaken redwksi, Smmedilisaei jike glgl terschut
nengalend penindshen,

2. Peravatan sesontare {Intermediste restarative)
Persvatan ini bergwne untuk wempertohankan vitalites gigl, adanya oklu
si yang ncrmal, perkombengsn gigl decidul dan estetike
celase perbedubon w peraenlungan @el deeldud, Jiks terjedd frekia-
re stow pamindehen cenyobudon gyl vitel, ks depet diruwal dengan
poruvatar estetik. Tetspl bils gigi terscbut mem vital, makn ddlakwkan
percwntan endodensd,

3¢ Feremateo tetsy (Pormanent restorative)
Pereviatas, ixd dilebuban bils pertumbuben gigli sempwrne dan cklwsinya
badke Ferrwatan tetsp ini misalnya jucket erowm (selubung mahkota gl
gi) tldnk dapet dilskuken kerena pertuwsbulsn gigl beluwm sempurne den
oklusd tiénk baik ateu sebelun bentulc gingive stsbil mengilaati akilf
resorpei dan porliudungon pulps yung balk selua ponbantukin dsutine

Perawatan freakturs gigl decidul ssme sepertl frakture gigi permonent. Hanya
kan tidek terjadinys resorpel eksar glgl decidad.

Perountan kasws fraktwrs gigl decidul ini peating karens akan mempengsrwaind
portumbuban gigli permsnent. akter yang penting islah hubvngan antere wear
penderite dan wakte terjedinys keoelaksan (trewma)e Pais war 1 tabun beuid
@lgl meisivus persanent atss lokalisasinye jsub terletak dissbelsh palati-
nal dan pexbentulan wnad l-dentin beru setengnbnyse

dika terjaci treume yerg menyebolium fntruel dari glgl incisives deeldid o~
tas, moke almn mempengareli bemidh glgl incisivus perzerent atuass

Poda wenr 5 tiden pevbentuium sabkote gigl permstient boelun cuRpurho, BeRSls
tara itu lokelisced dendib gigl incisives perucsent stes lebih kelabiul.
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Pada phage ind bemih gigi incisivus permanent stas letsknya palatinal dsn

oredial dard apek gigi incisivus decidui atas.

Pade wour 5 tabun gigli incisivus permanent atas sementara lokalisssinya die
atas skar gigi ineisivus decidul atas yang telah mengalemi reserpai.

Bile terdapat trauma peds gigl decidul maka pengaruh yang nyata aken terli-
hat pada perkeubangan email gigl permanent. ikan terjadi hypoplasia atsm hy
pokalsifikasie lypoplasia terjedi bile wakiu peubentulan email terjsdi ke =
rusckan pede smeloblast. Sedangkan hypokalsifikasi terjadi akibat ganggusn
pembentukan matrix email, juge adanys reaksi inflammsei karena kerussksn ja
ringan, Tanda-tanda hypokalsifikssi yaitu terdapat perubahan warna glgl da-
ri putih kekuning-kuningan. Sedangkan werna kuning kebitam-hitamen merupa =
kan akibat darl sdanya ganggusn pada gigi decidui cehbingga terjedi perdarah
en intrecsseus pada [roceseus alveolaris.

Pada RO foto hypoplasia terlihat radicluscent, sedangkan hypoialsifikasi
dak terlihat perubshan. Selain pads mahkota glgl, pengaruh trausa pada gigi
docidui menyebabksn patologh kalsifikasi atau degemerssi pulpa gigl perms -
 ment. Blla terjedi pemindahan benih gigi permsnent, meka skan terjadi kels-
inan erupsinya, sehingga perlu disdaken perawatsn orthodonsi uwntuk mengem -
baliksn posisi gigl yeng normals Selain itu dapat juga terjadi déilacerasi

¢lgl psrmanente

be Perswatan frekturs gigi dewasa (gigi permanent).
1. Prektwra mahkots gigi ¢

@e Bila hanya peda lapisen email sajs peravatannya secara kosmetik
grinding atan konservasi.

be Bila melibatksn lapisan email dan dentin perewstamnys dilakuksn
pulpa capping dengan menggunakan Ca (OH),e

e. Bila melibatkan lapisen email, dentin den pulps perawetannys dila
kuksn pulpa capping, pulpotomy, pulpectomy dan apicoectamye.
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Enlan kesdorn tidak msermngicinkan mnla 42 lakeikan extrodad.

2e ivekare aker
Persumtennys terdiri davi ¢

8o Poduksi dswd pemindchen sgl dan spposisi bagian frektura.
b, Trmobd Msasi.
Se Oboewvast kosdasn potologis mekitar apikal glgl.

Be lamend 1
s sUBubl povavstainyn sdalab
= Petberian obas sualoreik wntul menguringl ruse sakite
- Papanngmn pumicon giol yeuy koatak ("ulight grinding™).
= Porawntan endodonsi.
be Hublummsd, leteral luxesi peravaiesnge o
~ Ohwarynsd kaednan petologls Jaringen Junak (gingiwe) mwmgkin ter
drrot portageben, loooras? &m ldnelafn. Shatecbat yang Anpat
21dorilan ndsleh el Ainfelwd, dmm kalee pariln Mberd snelgoatk
dan antd Lrflmmesd.
~ Foduksi.
= Iemobilisari,
c. Totrust / imboded pernwatamnym ¢
- Roposiel dengan menggwnaken loksl anesthesd, glgi ditarik kelu-
ar dari socket, kemdian diatwr peds posisi normsle
= Imnobdlisasl.
- Ubservasi seswdah peratan, kemungicinaen eken dilsiaukan pulpecto-—
my atau apek reseksi.
de Bxtrusd / evulel, ex artikulesi peravatasya »
~ teplantasd .
= Pixasi dengsn nenggunckan erch be atew acrylic splinge
= Obgervasi sesudah peraswuten.
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4. Fraktura processus alveolaris

Parawatannya

= Jahit bila terdapat lagerasi gingiva.
= Redulcsd dari frakturs.

= Fizagi dengsn splint.

- Bla terdspat palatal fraktura regic premolar dan molar atas dila~-
kukan palatal acrylic plate.

« Observagl tentang kantak gigli geligi rehang atas den rahang bawah.
Juge fungsi pengunyshen harus diperhatiksn.

Ismobilisasi / fixesl perawatan fraktura gigi den processus alvecle-

ris yang disertel luxasi gigli yaitu dengan care splinting.

muxwm*mumum

= Brich arch bar / essig type splint

= Aerylie spliant.

Ade 3 prinsip dari splinting yaitu ¢ (5)

Qe Madah dikerjakan.
be Fizagi tanpa merusek gigi dan gingiva.
e Splint cukup kmat.

Fixagi peada kaswus ini didiarkan selama 6 - 8 minggue.
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Gembow 12. {4). Boslg Type Splint
(8)) Erich Arch Dar
(€)s Acxylie Splint

Fo Freses penyembuban sesudsh dilakuksn perawatan kasus frakture gigi.
Proses penyesbuben knswe fraktura peds uwwmys dan frakturs gigd dan pro
csssus alveolsris ysng disertsl luxssl gigl khususmys altan terjedi pem -
bentulan callus. Struktur deri callus ind terdiri dari jaringsn fidrous,
cartilege dan tulang.
idchmovios don kawan~kavennys (1971) berpendspet bebm sdenys serabut-
serabut periodmtal ysng sempwrma penting wntuk penyembulan fraktars a=
kar tanps mewmperbatikan vitalitas dari pulpa.

Sedangkan indreasen (1972) memgureikan ¢ kategowd penyembuban akar, bere
dagarian atas lkriteria histologi dan rediologi.
Kriteria ini adalah sebagal berdiut »
1. Interposisi dari jevingsa keladfilmed §
[ MILIK

' PERPUSTAKAAN
U W3 AIRLADR
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8. Seonra Radiclogl @
1. Terjedinys hubwngan yang baik antara froguen fraktura dengss
Jaringan sekitar fraktura,
2¢ Klinis @ tidak terjadi goyangnym gigl, sedlidit sakit pada per-
basd den gigl vital.

3o Pada koadsen lsnjut terdspat kerusakan pulps pada fragmen koro
nale

be Secura Histolegl 1
M“M““Mhﬂ“p
riodomtal terdapat jaringen cement.

2. Interposisi dwri jaringan pemgikat
e Secsra Radiologli @
1, Pada daereh sekitar fraktura terdapat area redicluscent.
2 Eliais ¢ ¥dak torjadl geyangayn sigi, Jike garis frekture te-
pat lokalisasinya poda sud gingiva, gigh vital.

be Goonra Histologi o
Froguen frekture tertutup oleh comentus dan ujung jeringsa pengi-
kat maguk dasrah fraktura.

3¢ Interposisi dari tulang dan jaringsn pengikat @

&+ Seocura rodiologi
1. Terdapat hubungun snters tuleng den fragmen frakturas ini tidak
sesual puda kategori 1 dan 2, dimane membrapa periodental ber -
hubugoo, ods tlep-tisp fragmen.

2, KlMads 1 gigl vital den tidsk goyange

be Secars Sistolegl @

ireses ponyembuban ini blesenya dickservasi sepertl pade phase o -
rupsi gigie
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4o Interposisi dari jJaringen granulasi ¢
8¢ Secara Zadioclogl 1
1, Pads dsersh fraktura terlihat area radioluscent.
2e Klinis 3 kesdnan gizl goyang, sedikit sxtruded, periusi aakit,
palpa noen vital dan tadangeksdang terdupat fistula.
be Secara fistolegi
Terdapat jaringan gramulasi entare frogenent frakturs.

Ge FKomplikas!l hasus fwaktura gigl.

Eonplikesi dord keous iud antare lain terjedi @ (8,9)

1. Hon Uniom § ind disebabish keyess ¢
&8¢ Redukni yang tidsk seksama davli fregment @

sisalnys ¢ terdupet interposisi, benda asing dan sebagninys.

be Fimnsl yang kurang baik.
Co Lupply darah yuug kaxange

20 Fibrows Union 3 ini disebalian kurens 3
heterLambe b peravuton frofture subinggs Wik dileiukan immobilise
ai yung vaike

Je Eurangnys proses kalsifikesi ; ind disebabkan karenma ¢
Eekurangan makcnen ataw tidek sditys keseimbangsn minersl.

4e Traums pods gigh decidul aken memyebobksm kelainan pertumbuhan beoik
gigi pergsnent, antarn lain dapat menyebabkom : hypoplasia, hypoksle
sifikesi dem dilacerasi.

He 7Tindaken pencegabsn sesudsh dilaluksn persvetan kasus frakiure gled o
Tindekan ponecegshan kesws ind snters lain
1. Dilakulean perewsten orthodomed, bils terdspat maloklusi Xlas II de -
visd 1 dongen over yet 1 -~ § mme
2, Hemsksd pelindung wulut (moSih protecters).
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5« Jangsn mendoreng lidah pada gigi depen yang wengalami frakturae

4o Hygiene mulut harus diperhatikan, tisp hari barus dibersihkan dengan
beik sehinggs sisa~sisa mekensn tidak tertinggal diantara kawat-ka -
wat fixasi.

5e Bila terdapat kawat yang mengiritesl pipi, bibir ateu ada kuwat yang

putus harus diperbaiid.
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Kasup-kamie yang dilaporken pads badb ind adalsh penderits yang datang
dibagian~bagian Bedah imlut Fakultes Kedokteran (igl Universitas /irlanggs.
Junich kasue ada 4 buah tordiri dardi laki-laki snters wsur 10 - 30 talum. Se-
dsngken fraktura yung terjadi adalah fraktura kelas J dan 5, yang disertai
sud luxssl, lateral luxasi dan avulsi.

Padea wnmmya penderita yang datang karena kecelakasn lala lintas, dimntaranys
2 orang jatuh derd sepeda, 1 orang ditabrak kendarsan bereda 2 dan 1 orang ke
celakaan dipabrik. Perawotan yang dilakuksn pada kasus-kasus fraktura terse -
but adaleh reduksi, fizasi dan immobilisesi dengan cara Besig Type Splint a -
tan Brich Arch Ber, dan dari ke 4 kasus tersebut kami lsperksn dibawah ind.

Tajusn laporan kesus sdalsh memberikan gaaberan tentang mocen~mecas kagus dan

manifestasinya naupun pensngsnamyae

Eammn ) ¢

Homa t A8 Kelasdn t Lakielaki
Alomat t Sursbaya Tenggel t 12 Aguetus 1966
Pekerjosn 1 Pelajar Ho. BN ' A0 3255

Ursar s 11 Tohun

lnaness

Penderita detang ingin memeriksskan gigi depan atss yang goyang. Ke ~

marin jatuh dari sepeds, penderita merasa sakit peda gigi depan atas.
Pemeriksasn 3

Extra oral 3

‘erdepat pembengkskan pads bibir atas bagian depan.

Intra oral @

locerasi bidir ates dopem, /12 frakturs mehkota gigi bagisn lapisen o

mail saje, 2012 goymg 2°.
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X=ray : Intra aral @
Terdapat area radio lusceat pads reglo Z1/12.
dagnoss :
Periodontidis oleh karena post tramms regio 20/12.

Peravatan @

Langkah=langlah tindaksn 1

Tanggal 12 Agustus 1986 ¢t Penderita dotung dengan pembengknksn pada bd-
bir atas baglsn depan, obat dlteruskan, pesan
splinting tanggal 19 Agustus 1966.

Tanggel 19 iguatas 1986 1 =~ Lokal smesthesi demgsn Pehacaine 2 2 co pa
ds reglo 4321/02%.
= Arch bar dipasksn dari regio 4 - 4.

- Wiring dengan § 0,03 = 0,04 ma dipoteng-po-
teng sepanjang i 6 om sebanysk gigli yang o~
kon di fizest.

= Dilakuksn splinting pads gigl reglo 4321/
A234 secera Prich Areh Bar.

= Ujung-ujung wiring dan arch bar diberi stem
supaya tidek terjedi irritasl pada dMbir
dan pipl.

- Intruksi pada penderits sesudah dilakuican
splinting 1
* liyjglene mulut harus diperhatikan dengsn

badk dan telitd.
* Jangsn mengglgit dengmn geligl depom atase
* £.0.8,

2
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Tanggal 26 Aguatus 1986

Tanggal £ veptember 1966

Tanggal 9 September 1986

Tanggal 27 Seplember 1986

LAPORAN PENELITIAN

¢ Eontrel I
ix & Penderite tidak merasakan sakit pada gi

gi den gusi yang bersangkutan.
Hel 1 Sotietie

1.0, 1 Tidok ada wiring yeng putus.
x 1 = oplinting 21/)2 dikencangian
- lrrigasi 1.0, 3/
- KGN
¢ Kentrol II
Ax ¢ Penderita tidsk merasaksn sakit
Bl 1 Tottente
ie0 # Kawat splinting masih kencang dan sedie
kit kotor
Tx 1~ Devigesi K0, 3%
- KGH
= NeA ¢ 2 00 Pehacaine 29
extrakei gigi /6 redix
t Eentrol IXII
Ax 1 Penderita tidek mernsa sakit
Bel 1 tetiene
1.0 t Kawat splinting agak kotor
x 1 = Ireigasi 00, 3
- EGH
t Eontrol IV
Ax ¢ Penderite tidek nerara sakit
Eesl 1 Settetie
1.0 ¢ = Dnersh luks kotor

= Kawat splinting kotor
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= Pada 0" foto tidsk ada gaobaren ra-
410 lusomnt regie ZA/AZ.
= 1« Irvigasd 10, 3
= 8/ Septedine garg b41 I
e o0ll @
Zanggal 10 Gkiober 1906 ¢ Kentrol ¥
A & Penderita tidek meress sakit
Zell 1 Romemte
160 1 Kswat splint sgak kotar dam lenggar
S - splintiag 20/)2 dkencenghan
= Irvigesd B0, 3
-~ HOH
~ tapeans pads kentrol berilkutnyse
plinting akan Gibula kerese porowate
on selersl dangen baike
Tanggal 17 Gktober 1966 t Eentrel VI
iz 1 Penderdita tidek merass cakit
el 1 tenese

1.0 ¢ = Tidak terdapat perubchsn pade epline
Hrg
« Gigl tidel geyang
= &~ Areh bar + wiving dllepes
- Irrigest 6.0, 3.
- EGH
~ renderite disnjurics wntuk kontrol
kenbally tapi sempal sent ind belum
dnteng Kemballe
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Kaswa 2

lioma 18 Kelemin $ Lakd-laki
Alamat 1 Surabaya Tengeal 1 16 September 1986
Pekoxjoan ¢ Pogawsd NO. BN t A0 3%0

Upraxr ¢ 27 Tabun

onamnese :

Konsult dari 2,5, Pelabvhen
Keoslskasn kerja (suks baglan kanan kena sling) pada tangsel 15 Sep-
teaber 1986, Sudsh dibawa ke R.S. Polsbuhan dan dideri obat. Scka -
rang giginya tldak salite
Pemsriksasn @
xtra erel :
« Terdapat pembengkaksn peds rehang baweh kensn dan kird.
~ Luka pada telings sebelah kanan.
Intra oral @
- Trigmes 1 jard.
- oigi F71/13 dilekukan fizasi dengen silkgut,
- Terdapat laverssi gingiva regio 1/1, varna mucosa agak kemerab-me-
raban dsn pelpasi sakit.
X~ray ¢ Intva oral 1

Terdsyat gumberan fraktura yrocessus alveolaris regio 1/1.
Extra oral ¢

® Sisler fote kanan kird

= Tonpek lisear frokturs poda corpus mandibula kanam.
- Glglegigl baike
Kesluwpulon 1 Vralcbara linesr mandibuls kmane
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* Oecclusal foto front rahang bawsh 1
Tidak terlihat gambaran radio luscent pada processus alveolaris.

Diagnosa
Praktura mandibula regio 1/1 »

Peravatan @
Lengksh=langkah tindakan :
Tanggal 16 September 1966 s Penderita pro Ro" foto kebagian Radiologl
RSUD dr Sutomo Surabaya secara ¢
=~ Eisler rahang bawah kenan dan kiri.
= Occlusal foto front rahang bawah.
Tanggal 16 September 1986 ¢ Eontrel I
Ax & Penderita merass sakit dibawah dagu.
Es0 1 « Terdapat pembengksksn pada pipi se-
belah kansne
= Jahitan di telinga masih ada.
10 ¢t « Trisuus 1 jari.
= Vgoyang 1°, periusi 71712 sakit,
palpasi sakit.
=~ Fixasi eilk gut masih ada.
Tx 1« Drrigasi 1,0, 3
= Obat diteruskan
- KGH
~ Penderits dikirim untuk pinjam E.0.
foto di RIUD dr Sutomo.
Tanggal 20 September 1986 ¢ Kontwol II
Ax 3 Rosa saldt agak berkurang.
Ee0 s Pembengkakan masih ada (berikurang),
hanya luka ditelinga belum sembuh.
1
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1.0 ¢t » Trissms 2 jari.
= Fixasi silk gut masih ada.
« luks pada gusi regio 1/1 baik.
Tx ¢~ Irvigasi 8.0, 37
« Obat &iteruskan
- EgH
Atss permintaan penderita, karena pada gigi tidsk terdapat kelainan, pera =
watan selanjutnys kan dilalukan di R.S. Palabuhan.

Losua 5 ¢

Rema t JD. Eolamin s lelkielaki
Alamat ¢ Surabaya Tonggal t 24 September 1986
Pokerjoan 1 Swssta NO BN % A O 4087

Vs t 25 Talum

Ansmnese

Eecelekaan ditabrek kendarasn bercda 2 tadi malam. Ads gigl depen a
tas yang lepas, penderita belum minum obate

Pemeriksaan i
Extra oral ¢
= Terdapat pembengkakan peda bibir depan atas, warna kemerah-nerahe
ane
Intra cval @
= Gusi regio anterior atas bengkak dan berdarah.
- Gigl )/ frektura klss III.
- Gigi 2 evalsi.
- Gingiva  vegio 112 ¢ * terdapat lacersei
# berdarah
* warns kemerahan

LAPORAN PENELITIAN PERAWATAN FRAKTURA GIGI... MAEKORATRI TEDJOSUKMONO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

X = ray & Intrs ovel o
= ) eisa akar.
~ Terdspat @gembaren radio lusomt spex gigh 1/12.
~ Tampak gigli /)12 akarnys segaris demgan mahkots dalam arah horison~
tal.

Diagnosa :
= 332 periodontitis almt oleh karems post trawms dengan posisi [12
kearsh palstinal dan svulei.

Perawatan @
Langkah~langikah tindaicn t
Tenggal 24 September 1986 # = Lokal anesthesi dengan Pehacaine 2 2 oo
peds reglo 320/023.

- Reposisi /12

~ Gingiva regio J/)2 dijehit dengsn 3 ja -
hiten.

- Arch bar dlpaskan dari regio 5 - S.

- viring dengm § 0,03 » 0,04 ma dipotong=
potong sebanyak y 6 om sebanyak gigl
yang sken difixasi.

« Dilakuken splinting 54321/12345 eecara
Erich arch bar.

- Ujung-ujung wiring dem arch bar dideri
sten supays tidak terjadi irritasi peda

vibir dan pipd.
= Diberi obat R/ Dameillin :} dari RSUD
R/ Novalgin dr. Sutomo

»
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Tanggal 25 September 1986

Tanggal 29 September 1906

LAPORAN PENELITIAN

« Instruksi pada penderita sesudah dilakue

kan splinting @

* Obat diterusksn

* Hygiene mulut harus diperhatikan deng=
an baik den telitd

* Jongen menggigit dengan geligl depan a
tas

* KGH

1 Kentrol I

Ax 1 Penderita merasa kemeng seswdah di -
splint gigi rahang atas.
Be0 t = Sedikit pembengkakan pada bibir a-
tas
« Luks padn bibir bawsh agak sembuh
1.0 ¢t = Luka bokas fraktura belun sembuh
= Jahitan masih ada
= Wire pada splint baik
Tx 1§ - Irvigasi B0, 30

- EKGH
= Nbat diteruskan.

t Kontrel 1I

Ax 1 Penderita morasa tidak salit
BeO 1 SeBiene
10 § = Bokas luka sembuh

= Jabiten masih ada

- Splinting bedk (tidak lemggar)
Tx @ = Duka johdtan

- Irrigasi B0, 37

- KOH

34
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« Instruksi pesbersibsn gigi harus le
bih diperhatikan.
Tanggal 13 Oktober 1986 ¢ Kontrel II1
Ax & Penderita merasskan kewat sebelsh ka=
nan longgars
Be0 1 tetene
1,0 ¢ = Wire reglo 543/ lenggar
« Cengiva dan gigli tidek terdspat ke-
lainan
Tz & - Splinting 543/ dikencangken
= lerigesl H0, 3
- Ro foto secara intra crel regic 1/12
hagilnya tidak terdapat area radio -

luseent pada apex 1/12 den [12 yung
avulai terletak baik pads processus

alveolaris
~ Kentrol berikutuya tlap 1 minggu 1
kali.
Easvs 4 ¢
lama t 5% Helamdn t Lakielakd
Alomat 3 Sursbaya Tanggal 1 25 September 1966
Pekerjean i Mahasisws HO BH 14045
Unur ? 2] Tobun
inesmese !

Eonsult dari RSUD dr Sutemo.

Kecelakaan jatuh dari sepeda jam 09.00.
gudsh didawa ke unit gawat darurat den diberi obate

l PERFPU AAN
35 | - unIvER
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Peneriksosn 2
Extra oral @

« Perdapat pembengkaksn bibir stes dan bawah.
=~ jultiple exeoriassi, vulnus apertum.

Intra oral @

- Gigh A/} lepas, 1/ avulsd den posisinga kesvsh labisl, lacerasi 1/.
= /1 gayang, /2 palatoversi

X » ray + Intra oral @

- Terdapat avea radioluseent apex gigl /2.
- Eerusaken processws alveolaris regio 1/,

Diagnoss @

mtmm&l.i?mummum

Perawvatan @

Langkah—langksh tindaksn

Tanggal 25 September 1986

LAPORAN PENELITIAN

¢ = Lokal smesthesi dengan Pohacaine 2/ 20¢ pe=
da regio 1/,
= Jokit keadaan laceresi regio 1/ dengsn 2 ja
hitan,
= Dilakukan splinting rahang bavah dengsn cam
s eyslet wiring pada regio 3 = 3.
~ Instruksi pada penderite sesudsh dilakukan
eplinting ¢
* Cbat di teruskane
* Hygiens sulut herus diperhatiken dengan
balk dem telitd.
* Jangan nevggigit dengan geligl depan.
* Ko,
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Tanggal 27 September 1986

Tanggal 4 Oktober 1966

LAPORAN PENELITIAN

t Kontrol I

Ax 1 Penderita merasa kalku pada bdbir atas
dan bawsh, karena bekss luka sudah me
nEeringe
Gigi tidek sakit.

Ee0 3 Hasih terdapat pembengkakan pada bibir
atase

1,0 3 = Jahiten mogih ada.
- Luka bekas gigl yeng lopas baike
- Splinting baik.

Pz ¢~ DIrvigesi 00, 37
= Obat diteruskan,
- KGHe
« Biblr atas dan bibir bawsh dibersihe

hl-ll.otﬁmnihh
lepas.
# Kontrol IX

Ax 1 Penderits tidak merass seldt pada gigl
nya, hanys bidir atas dan bawsh masih
agak kaku.

E«0 2 tea.a.

1.0 & = Bekas luka kotor.
= Macosa sedikit merah.
= Jahitan masih ada.
= Splinting baik.

Tx 1 - Buka jahitan,
= Irrigasi 0.0, 37
- KGH.

n
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Frinsip perawatan fraktura gigi den processus alveolaris yang disere
tal luxasi gigli seperti halnys pada frakture~fraktura bagien tubuh yang lain
adalah @

- keduksi

-~ Fizasi

=~ Imebllisasi.

Akan tetspl berbeda dengan tata lakswna fraktura~fraktura bagian tubub yang

lain, dimsna pada kasus frektura gigi dsa processus alveolaris yang disertei
luxasi gigi diberapken prevalensi reduksi mencapal 100 , sehinggs didapatksn
oklusi geligl, funssi pengunyahan dsn kosmetik yans baike

Fizasi dsn immobilisasi merupskan 2 tahap yang tidak dapat diplesh -
kan, karena fixasi den fmmobilisasi yang baik merupaksn salah sate fektor u- |
tana penyembuban tulange
Dari catatan anamnese 4 status penderitsa fraktura gigi dan processus alveo -
laris yang disertai luxasi gigli 41 Dagian Bodah ‘ulut Fakultas Kedéictersm Gi
&l Universites idrlangga dapat dissbil kesinpulan bahwe pemyebad utamanye a-
dalah kecelaksan lalu lintas, terutasa kendarasn bereda 2, kocelakasn karena
ditabrak kendarssn bereda 2, keocelaknsn dipabrik dan jatuh dari sepeda.

Dolem memogakican dlegnesa fraktwra gigi den processns alveolaris -
yang disertal luzasi gigl, pemeriksassnya meliputi 3
Ao Pamerikssen klinis keadoan umwa penderi ta.
Be Pemeriksaan lokal fraktura.
Ae Pemoriksnan klinis keadean umm penderita.
Pada pemeriksasn ini dapet diberi obat sebagsi tindekan preventif antara
lain obat anti infeksi. inalgesik den enti inflanimasi tak jarang diperiu
kan gulae
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Be Pemeriksaan lekal fraktura.

Pada pemeriksaan ini dapat dilaluken @

1. Pemeriksaan dengan jari yaitu secsrs palpesi peda gigi dideersh fraktu
ra, apakah terdapat luxasi yang disertei seluruh ateu sebagian frakiu-
ra proceasus alveolaris atau luxasi karona fraktura akar.

2. Pameriksaan RS foto pada daerah fraktura wntuk mengetalmi vitalitas da
ri pulpa gigi, terjadinya infeksi rada jaringan periapikal.

Ro £oto yang dilakukan watuk peravatan fraktura ini adalsh secara in -
tra oral atau extra oral.
Lema perawntan fraktura ini juga tergantung dari beberspa faktor entara laint

- U

= Keterlambatan perawatan

- Teknik perawstan yeng kureng baik (splinting ysng kureng tepat)

= Yenderita yang kurang kooperatif.

Periode fixssi dan immobilisasi pada fraktura sigli dan processws alveelaris
yang disertel luxasi gigi dibutubkan wakts selsma 6 - 8 minggue

Kothode porswatan fraktura gigi dsn »rocessus alveolaris yang disertai luxa~
o piyd dapat dilalosksn ai ¢

- Puskeemas

= Rumal, sakdt type C & D

= Praktek partikelir

tergantung darl

= keadaa) dan fasilitas setempat

« kemampasn dan ketvampilan dokter glgl

= kooperatif dari sipenderila.

Peravatan yang dilalukan @l Puskesuas ¢

Blasanya dilokuken perswaten pertelenger pertsma / darurat, kemudian pe -

ravaten selanjutnya dirujuk ke rumeh sakit.

b
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Perawatan yang dilakukan di Rumah Sakit Type C & D ¢

Dilakukan perswatan pertolongsn pertama / darurat dan perawatan sementara.
Untuk perawatan tetap belum dilakuksn karena tidak ada tennge tekniker,
dan bohan tambahan hanya amalgam dan silikat.

Peravatan yang dilakukan di Praktek Partikelir (pribedi) :

Dilakukan perswntan pertolongan pertams / darurat, perawatan sementara dan
peravatan tetap.

Dibawah indi akan diteranglken perawatan kasus fraktura giel dan processus ale
veclaris yamg disertal lumasi gigzd @

ae Praktwra klas 1 ¢

- Phase pertolongmn vartama / dsrurat dilakukan lapieen adhesive (kone
servasi).

- Phase parewstan totap dilakukan kosmetik grinding sten kongervasi.

be Frakiura kilss 2 ¢

= Phase pertolengsn pertems / Asrurat dileluksn konservesi atau artho-
denei .

« Phage perawntan sementara dilakuken kenservasi.

= Phase perswntan tetap dilakukan konservasi.

¢ Fraktuwra klas 3 & 8 »

- Phase pertolongan pertama / daruwrat dilakuken endodensi den extraksie

- Fhepo perawetan vementira dilakukan konservasi etau prosthodensi.

« Phasa perawaten totep dilskuksn kenservasi steu prosthodonsd e

de Dyoicthwra oker dean provevsus alveclaris @

- Phase pertelongen pertess / darwrat dilakuken purswatan keadean 10 =
kal dsersh fraktwra misalnya ¢ diberi obet~ocbat snti infeksi, anal
gesik, enti inflevmasi.

= Porantan sementara dilakuksn reduksi, fixssi dsn immobilisesi frag-
men fraktura.

40
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- Phase peravsten tetsp dilskulsn konservasi den prosthodensi.
Peds frakturs akar Jiks garis frakturs terletak + epikal chkar, ¥ akar, ver=
tikal mahkota gigl yang melibatkan skar gigi, cbligue fraktura sampal 4 =m
dibaveh "sttacnent gingiva® atem "tranverse fraktura dibawsh slveolar crest”,
maka peravaten yeng dilakukan adalsh pencabutan deri gigi yang bersangiuten
(304)e Ini disedabican Jarean tidak terbentuk jaringsn fibrous pade permuke-
an frekturs alnr da: .enyembuham dar! lapisan cementum.
Pada rigl docddui, jika terjadi fraktura akar, wme penderita diatas 4 ta ~
hungnakta,peravatan yang dilalotkan edalah pencebutmn gigi tersebut.
Juga pada keadsan intruded / imbeded, jika terjadi frakturs processus alveo
laris, meka dilakukan penganbilan wjung-wjung fragmen yang lepas. Biasanya
fraguen fraktura ini sering terjadi pade sebelah labial dan tidak lagli me -
lekat pads jaringsn lunak. Kalau keadasmmys tidak memungkinian, maka gigl
tersobut dilakukan extraksi karena hanya dibatasi 3 bidang (mesial, palati-
nal, distal), sehingga phase reposisi dan immobilisasi dari gigl tersebut
tidak berhnsil dengsn bdaik.

Hengingat hal ind mska diperlnian suatu methode perawaten fraktura
glgi dan processus alveclaris ymmg disertai luxasi gigi yang mudah dikerje~
kan, dengan beays murak totapi dicacal hasil yang balk.

Juge diimbangi olek penderita harus kooperatif karema biasanys merssa tidak
enak, terutana wntuk fungsi pengunyshan den hicsra.

£33
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BAD V., RINGEASAD

Dard luporan kesus yang dluraikan dalam karya tulis inl dapat dila -
kukan ringiasan sebagal berikut 1

F

Bahwa penyebab utama frakiura gigl dan processus alveclaris yang

dlsevtal lumasi gigl adalah kocelakasn lalu lintas, beik yang di

Sabrak kendarean bevoda 2, jatuh darl sepeda ateu kescelsknan dle

pabriks d

Untuk mombantn menogakitan diagnoss frekturs gigl den proceseus

alveclaris yang disertal luxasi gigi diadekan pemerikssan radiow

grafi secara intra oral dan extea oral.

Gahwe fixasl dan imobilisasi dengmn cara essig type splinty e ~

rieh arch tar atsu sarylic splint pada fraktura gigl werupaken

suatu care fizasi dan immobilisasi yang stabil, mudsh dikerjaksn

hargn mureh dan hasilnym badk,

Untuk membentu pelaksansen terspl disdsksn perlengkapasn dan da -

hap-bahan yeng cukup wntuk pengelolssn fraktura gigd dan [roces-

sus alveolaris yang disertal luzmsed gigd, sehingga dapat diderdi-

kan pelaysnan yang lebih beik dsm nemuaskan pada nasyarskct.

romplikasl yang dijuwspal kemumgkinen keresa 3

~ Cara fixasi yang kuyeng baik sebingga proses penyeszbuhennya la
ma dan posisi glgi tidak sesuai seperti normal.

- Pendarita kurang kecparatif.

ruu-n-qn-mux-—-mmm ]

= lempkai polindung mulut (semth protectors).

= liygiens mulut harus diperhatikan dengan baik dan teliti.

« Jangan mendorong lidah steu menggigit dengsn gigl depen yang
nengalani fraktura.
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« Dilskuitan perawaten orthodonsi hila terdopat maloklusi klaas il
divisd 1 atsu dilakukan pengwrangan permuksan gigl yang kontak
(slight grinding).
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